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SUMMARY 

AHMAD BINTANG. Abundance and Species Diversity of Pollinator 

Arthropods on Chilli (Capsicum annuum L.) in Ogan Ilir, South Sumatera 

(Supervised by SITI HERLINDA).  

 

Chili (Capsicum annuum L.) is a vegetable commodity that has high 

economic value and high market demand. This causes the productivity of chili 

production in Indonesia to reach 20 tons/ha per year. Pollinating insects are 

indispensable in agriculture and play an important role in pollinating chili plants. 

There are 87.5% of seed plants (Angiosperms) depending on pollinating insects to 

pollinate. Insects will be more attracted to flowers that have bright colors. 

Therefore, planting different flower species can also maintain the diversity of 

pollinating insect populations. Information about the diversity of pollinating 

insects in red chili plants has not been widely known and explored. This study 

aims to analyze the abundance and diversity of pollinating insect species on chili 

plants and to analyze the effect of vegetation around the chili planting area on the 

diversity of pollinating insect species.  

This research has been carried out in three land locations in Ogan Ilir. 

South Sumatra. Covering Palem Raya and Tanjung Steko, at the Tanjung Steko 

location there are two research fields and one area is located in Palem Raya. This 

study used the census method with diagonal sampling in which there were 5 

sampling points at each plot/plot in each field, then counted the population of 

pollinating arthropods starting from the chilies aged 120, 127, 134, 141 and 148 

days after planting. The arthropods that have been obtained are then counted and 

documented at the Entomology Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. Observations were made for five weeks in three research areas. 

The results showed that the highest abundance of arthropod-pollinating 

arthropod species was in Tanjung Steko (C), this was because the vegetation 

around the land affected the presence of pollinating arthropods, namely corn, 

eggplant and cucumber plants. Meanwhile, the diversity of pollinating arthropod 

species in the three observation sites has a value that is almost the same as H'1, 

which means that it has a diversity value at a moderate level. 

The conclusion of this study was that there were 9 species of pollinating 

arthropods including 6 species of the order Hymenoptera, 2 species of the order 

Lepidoptera and 1 species of the order Araneae. The pollinating arthropod species 

are Apis cerana, Tetragonula laeviceps, Nomia sp, Amata huebneri, Apis 

andreniformis, Oxyopes javanus. Acraea terpiscore, Tetragonula sapiens and Apis 

dorsata. The highest species abundance was found at Tanjung Steko (C) with a 

total of 174 insects. The diversity of the three fields has almost the same H'1 

value, which means the diversity value is at a moderate level, this is influenced by 

the vegetation around the land. Diverse vegetation can affect the presence of 

various pollinating arthropod species. 
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RINGKASAN 

AHMAD BINTANG. Kelimpahan dan Keanekaragaman Spesies Artropoda 

Penyerbuk pada Cabai (Capsicum annuum L.) di Ogan Ilir, Sumatera Selatan 

(Dibimbing oleh SITI HERLINDA). 

 

Cabai (Capsicum annuum L) adalah salah satu komoditas sayuran yang 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan permintaan pasar yang tinggi. Hal ini 

yang menyebabkan produksi produktivitas cabai di Indonesia mencapai 20 ton/ha 

per tahun. Serangga penyerbuk sangat diperlukan pada bidang pertanian dan 

berperan penting pada penyebukan pada tanaman cabai. Terdapat 87,5% tanaman 

berbiji (Angiospermae) bergantung pada serangga penyerbuk untuk melakukan 

penyerbukan. Serangga akan lebih tertarik pada bunga yang memiliki warna 

cerah. Oleh karena itu, menanam berbagai spesies bunga juga dapat menjaga 

populasi kenaekaragaman serangga penyerbuk. Informasi mengenai 

keanekaragaman serangga penyerbuk pada tanaman cabai merah belum banyak 

diketahui dan di eksplorasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga penyerbuk pada tanaman cabai 

serta menganalisis pengaruh vegetasi di sekitar area pertanaman cabai terhadap 

keanekaragaman spesies serangga penyerbuk. 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di tiga lokasi lahan di Ogan Ilir. Sumatera 

Selatan. Meliputi Palem Raya dan Tanjung Steko, pada lokasi Tanjung Steko 

terdapat dua lahan penelitian dan satu lahan berada di Palem Raya. Penelitian ini 

menggunakan metode sensus dengan diagonal sampling yang terdapat 5 titik 

pengambilan sampel pada setiap ulangan/plot disetiap lahan, lalu menghitung 

populasi artropoda penyerbuk mulai dari cabai usia 120, 127, 134, 141 dan 148 

hari setelah tanam. Artropoda yang telah didapat kemudian dihitung dan 

didokumentasikan di Laboratorium Entomologi, Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Pengamatan dilakukan selama lima minggu di tiga lahan penelitian. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelimpahan spesies artropoda 

penyerbuk artropoda tertinggi pada lahan Tanjung Steko (C), hal ini dikarenakan 

vegetasi di sekitar lahan mempengaruhi keberadaan artropoda penyerbuk, yaitu 

tanaman jagung, terong dan mentimun. Sedangkan keanekaragaman spesies 

artropoda penyerbuk pada tiga lahan pengamatan memiliki nilai yang hamper 

sama H’1 yang artinya memiliki nilai keanekaragaman pada taraf sedang. 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah didapatkan 9 spesies artropoda 

penyerbuk meliputi 6 spesies ordo Hymenoptera, 2 spesies ordo Lepidoptera dan 

1 spesies ordo Araneae. Spesies artropoda penyerbuk ialah Apis cerana, 

Tetragonula laeviceps, Nomia sp, Amata huebneri, Apis andreniformis, Oxyopes 

javanus. Acraea terpiscore, Tetragonula sapiens dan Apis dorsata. Kelimpahan 

spesies tertinggi terdapat pada lokasi Tanjung Steko (C) dengan total 174 

serangga. Keanekaragaman dari tiga lahan memiliki nilai yang hampir sama H’1 

yang artinya nilai keanekaragaman pada taraf sedang, hal ini dipengaruhi oleh 

vegetasi di sekitar lahan. Vegetasi yang beragam dapat mempengaruhi keberadaan 

spesies artropoda penyerbuk yang ditemukan beragam.  

 

Kata kunci : artropoda, cabai, penyerbuk  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Kemajuan dan perkembangan pada bidang pertanian akan meningkatkan 

tekanan lingkungan yang akan mengancam keanekaragaman hayati global. Hal ini 

dapat membahayakan penyedia jasa ekosistem seperti serangga penyerbuk 

(Vanbergen, 2013). Serangga penyerbuk sangat diperlukan pada bidang pertanian 

dan berperan penting pada fungsi ekosistem (Manley, Boots and Wilfert, 2015).  

Diperkirakan terdapat 87,5% tanaman berbiji (Angiospermae) bergantung pada 

vector serangga untuk melakukan penyerbukan (Theodorou et al., 2020). Menurut 

Manley et al., (2015), beberapa serangga yang berperan sebagai hewan penyerbuk 

diantaranya adalah lebah sosial dan soliter, tawon, lalat, kumbang, kupu-kupu, 

dan ngengat. Tercatat keuntungan ekonomi dunia akbiat adanya penyerbukan 

yang dibantu oleh serangga adalah US$215 miliar pada tahun 2005 mewakili 

9,5% hasil produksi pangan dunia (Vanbergen, 2013) sedangkan pada tahun 2015 

hasil panen dunia mencapai US$235–557 miliar (Potts et al., 2016). Tanaman 

yang diserbuki serangga menyediakan nutrisi penting bagi manusia di seluruh 

dunia (Eilers et al., 2011). Terjadinya urbanisasi menyebabkan kerusakan pada 

ekosistem dan menyebabkan penurunan populasi serangga penyerbuk. Penurunan 

luas penyerbuk disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk pestisida, penyakit, 

dan hilangnya habitat yang mengurangi ketersediaan bunga, tempat bersarang, 

dan peluang bertelur bagi penyerbuk (Goulson et al., 2015). Penurunan ini dapat 

mengancam pasokan makanan  dan fungsi ekosistem (Vanbergen, 2013). 

 Penurunan populasi serangga pengerbuk akan berdampak terhadap 

ekosistem dan ekonomi. Dalam mempertahankan kelimpahan serangga penyerbuk 

terdapat beberapa upaya yang dilakukan. Menurut Riswanta et al., (2021), untuk 

menjaga kelimpahan serangga penyerbuk di kebun kelengkeng dilakukan dengan 

memberi akses serangga untuk menyerbuki bunga pada kelengkeng. Hal ini 

dilakukan dengan membuka penutup bunga yang menghalangi serangga untuk 

mengakses bunga secara langsung. Pada penelitian yang telah dilakukan Shakeel 
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et al., (2019), bahwa warna bunga memiliki dampak besar pada daya tarik 

penyerbuk.  

Serangga akan lebih tertarik pada bunga yang memiliki warna cerah. Oleh 

karena itu, menanam berbagai spesies bunga juga dapat menjaga populasi 

kenaekaragaman serangga penyerbuk. Tanaman cabai merupakan salah satu jenis 

tanaman hortikultura yang memiliki bunga (Nsabiyera et al., 2013). Untuk 

meningkatkan hasil produksi buah cabai, bunga harus diserbuki. Cabai merah 

(Capsicum annuum L.) tanaman buah dengan nilai ekonomis yang tinggi (Hapsoh 

et al., 2017). Menurut Dalimunthe et al., (2017), negara pertama yang 

menemukan cabai adalah Amerika Tengah. Hasil produksi cabai terkadang 

dipengaruhi oleh keanekaragaman serangga yang bersimbiosis pada tanaman 

tersebut, salah satunya adalah serangga penyerbuk. Serangga penyerbuk yang 

berasosiasi pada tanaman umumnya berasal daro ordo Lepidoptera, Hymenoptera, 

Coleoptera dan Diptera (Majewska and Altizer, 2020). Serangga yang berasal dari 

ordo Hymenoptera yang banyak ditemukan adalah Apis mellifera dan A. cerana 

(Manley, Boots and Wilfert, 2015). Meskipun bunga cabai mampu tumbuh 

sendiri, beberapa penelitian menunjukkan bahwa penyerbukan lebah tanpa sengat 

meningkatkan produksi cabai (Azmi, Seng and Solihin, 2016). 

 Informasi mengenai keanekaragaman serangga penyerbuk pada tanaman 

cabai merah (Capsicum annuum L.) belum banyak diketahui dan di eksplorasi. 

Perlu adanya eksplorasi untuk mengetahui keanekaragaman serangga penyerbuk 

dari ordo Lepidoptera, Hymenoptera, Coleoptera dan Diptera yang berpotensi 

ditemukan pada lahan cabai. Oleh karena itu, untuk mengetahui kelimpahan dan 

keanekaragaman spesies penyerbuk di Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan akan 

di eksplorasi kemudian diidentifikasi.  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. bagaimana kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga 

penyerbuk pada tanaman cabai?  

2. bagaimana pengaruh vegetasi di sekitar area pertanaman cabai terhadap 

keanekaragaman spesies serangga penyerbuk? 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. untuk menganalisis kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga 

penyerbuk pada tanaman cabai 

2. untuk menganalisis pengaruh vegetasi di sekitar area pertanaman 

cabai terhadap keanekaragaman spesies serangga penyerbuk 

 

1.4. Hipotesis 

 Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. diduga spesies ordo Hymenoptera memiliki kelimpahan tertinggi pada 

tanaman cabai 

2. diduga vegetasi yang berbeda-beda di sekitar area pertanaman cabai 

dapat mempengaruhi keanekaragaman spesies serangga penyerbuk 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

yang baik bagi pembaca maupun peneliti mengenai keanekaragaman spesies 

artropoda penyerbuk serta dapat meningkatkan produksi tanaman cabai. 

 

.  
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